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ABSTRAK

Untuk menilai kinerja keuangan dari suatu bank dapat dinilai dari beberapa indikator
salah satunya adalah laporan keuangan Bank. Laporan keuangan adalah salah satu
media informasi yang dapat memberikan gambaran mengenai kesehatan suatu Bank.
Adapun informasi keuangan yang diperoleh peneliti pada PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Thk. selama periode 2011 — 2015 melalui website www.bri.co.id/repport
adalah: pertumbuhan rasio kredit bermasalah (NPL Gross) mengalami fluktuasi,
pertumbuhan Net Interest Margin (NIM) mengalami fluktuasi dan pertumbuhan
Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) mengalami
fluktuasi. permasalahan bagaimana Kkinerja keuangan pada PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk dilihat dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio
rentabililitas?

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Thk pada tahun 2011-2015. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif kuantitatif, dengan alat analisis yaitu rasio likuiditas (Cash
Ratio dan Loan to Deposite Ratio), rasio solvabilitas (Capital Adequacy Ratio), dan
rasio rentabilitas (Return on Asset dan Return on Equity).

Hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk tahun 2011 - 2015 dilihat dari rasio keuangan yakni rasio likuiditas,
dengan menggunakan Cash Ratio mempunyai nilai rata — rata sebesar 77% dengan
kriteria sangat sehat, dengan menggunakan Loan to Deposite Ratio (LDR)
mempunyai nilai rata — rata sebesar 80,5% dengan kriteria sehat, lalu rasio
solvabilitas dengan menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR) mempunyai nilai
rata — rata sebesar 16,42% dengan kategori sangat sehat, dan rasio rentabilitas dengan
menggunakan rasio Return on Asset (ROA) mempunyai nilai rata — rata sebesar
3,14% dengan kategori sangat sehat, dan rasio Return on Equity (ROE) mempunyai
nilai rata — rata sebesar 26,31% dengan kategori sangat sehat.

Kata kunci : BRI, Kinerja Keuangan, Likuiditas, Solvabilitas, Rentabilitas.


http://www.bri.co.id/

ABSTRACT

To assess the financial performance of a bank can be judged by several indicators one
of which is the Bank's financial statements. Financial statements is one of the media
information that can provide a picture of the health of a bank. The financial
information obtained by researchers at the PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk.
during the period 2011 - 2015 through the website www.bri.co.id/repport are: the
growth of non-performing loans ratio (NPL Gross) fluctuated, growth in Net Interest
Margin (NIM) fluctuated and growth ratio of Operating Expenses to Operating
Income (BOPO) fluctuated. Based on these data, how the financial performance at
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk seen from liquidity ratio, solvency ratio,
and the rentabilility ratio?

This research aimed to analyze the financial performance of PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk in 2011-2015. The method used is descriptive quantitative
method, by means of analysis, the liquidity ratio (Cash Ratio and Loan to Deposite
Ratio), the solvency ratio (Capital Adequacy Ratio), and the profitability ratio (Return
on Assets and Return on Equity).

The analysis showed that the financial performance. Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Thk years 2011-2015 seen from the financial ratios namely liquidity ratios, using the
Cash Ratio has value - average of 77% with the criteria very healthy, using the Loan
to Deposite Ratio (LDR) has a value - average amounted to 80.5% with healthy
criteria, then the solvency ratio by using the Capital Adequacy ratio (CAR) has the
value - average of 16.42% with a very healthy category, and the profitability ratio by
using ratios Return on Assets (ROA) has an average value - average 3,14% with a
very healthy category, and ratios Return on Equity (ROE) has a value - average of
26.31% with a very healthy category.

Keywords: BRI, Financial Performance, Liquidity, Solvency, Profitability.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perbankan merupakan tulang punggung dalam membangun sistem
perekonomian dan keuangan Indonesia karena dapat berfungsi sebagai intermediary
institution yaitu lembaga yang mampu menyalurkan kembali dana - dana yang
dimiliki oleh wunit ekonomi yang surplus kepada unit-unit ekonomi yang
membutuhkan bantuan dana atau defisit. Fungsi ini merupakan mata rantai yang
penting dalam melakukan bisnis karena berkaitan dengan penyediaan dana sebagai
investasi dan modal kerja bagi unit-unit bisnis dalam melaksanakan fungsi produksi.
Oleh karena itu agar dapat berjalan dengan lancar maka lembaga perbankan harus

berjalan dengan baik pula (Susilo, 2000:159).

Kondisi perekonomian yang terus berkembang saat ini menyebabkan sektor
perbankan mempunyai kekuatan dan peluang yang besar untuk memenuhi kebutuhan
keuangan masyarakat dan sektor usaha yang dimilikinya. Masyarakat dan sektor
usaha sebagai pihak pengguna jasa bank yang paling berperan, pada umumnya selalu
memiliki respon yang tanggap dalam berbagai bentuk layanan yang diberikan oleh

masing-masing bank untuk menarik simpati nasabahnya.

Bank sebagai lembaga yang sangat bergantung pada kepercayaan nasabah
tentunya akan terus menyempurnakan layanannya di tengah persaingan dengan
banyaknya penyedia jasa keuangan lainnya. Masyarakat mengenal bank sebagai suatu
lembaga keuangan yang dikenal sebagai tempat untuk menyimpan dana dan
meminjam dana. Simpanan dana di bank dapat berupa simpanan giro, deposito,

tabungan, maupun simpanan yang lain. Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat



untuk meminjam sejumlah uang (credit) bagi pihak-pihak yang membutuhkan dana.
Bank melakukan kegiatan perkreditan bertujuan untuk membantu masyarakat yang
kekurangan modal usaha maupun masalah lainnya. Dalam dunia modern, bank
mempunyai peran peting dalam sektor perekonomian suatu negara. Sektor-sektor
yang berhubungan dengan kegiatan keuangan tidak lepas dari jasa bank. Oleh karena
itu, bank sangat berperan penting bagi semua pihak baik perorangan maupun lembaga

yang membutuhkan jasanya.

Negara Indonesia memiliki banyak lembaga keuangan atau yang dikenal
dengan bank, salah satunya adalah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk adalah salah satu bank milik pemerintah yang
terbesar di Indonesia serta bank yang melakukan kegiatan usahanya secara

konvensional.

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk sudah memiliki banyak cabang di
berbagai kota atau wilayah Indonesia. Bank ini menjadi bank konvensional
terkemuka yang selalu mengutamakan kepuasan nasabah serta meberikan pelayanan

prima pada nasabah melalui jaringan kerja yang sudah tersebar luas di Indonesia.

Masalah keuangan merupakan salah satu masalah yang sangat vital bagi
perusahaan dalam perkembangan bisnis pada semua perusahaan. Salah satu tujuan
utama didirikannya perusahaan adalah untuk memperoleh keuntungan yang
maksimal. Namun berhasil tidaknya perusahaan dalam mencari keuntungan dan

mempertahankan perusahaannnya tergantung pada manajemen keuangan.

Perusahaan harus memiliki kinerja keuangan yang sehat dan efisien untuk

mendapatkan keuntungan atau laba. Kemapuan perusahaan dalam menghasilkan



keuntungan adalah kunci keberhasilan perusahaan untuk dapat dikatakan mempunyai
kinerja perusahaan yang baik, karena keuntungan merupakan komponen laporan
keuangan yang digunakan sebagai alat untuk menilai baik tidaknya Kkinerja
perusahaan. Hal ini akan mempengaruhi keberlangsungan perusahaan untuk maju dan
kerjasama antara perusahaan yang satu dengan perusahaan yang lain. Salah satu
faktor yang dapat menunjukan bagaimana kinerja perusahaan itu baik atau tidak yaitu
dengan analisis laporan keuangan.

Oleh karena itu kinerja keuangan adalah salah satu hal yang penting dalam
meningkatkan nilai perusahaan. Kinerja keuangan menggambarkan hasil yang telah
dicapai oleh bank di bidang keuangan dalam periode tertentu yang menunjukkan
tingkat kesehatan suatu bank. Tingkat kesehatan bank adalah nilai yang harus
dipertahankan oleh setiap bank, karena baik buruknya suatu bank maka akan
mempengaruhi kepercayaan nasabah terhadap bank yang bersangkutan. Untuk
mengetahui sehat atau tidaknya suatu bank, maka dapat dilihat dari laporan keuangan.
Laporan keuangan merupakan penggambaran informasi dari kinerja keuangan bank.

Tabel 1.1 Pertumbuhan Rasio Kredit bermasalah (NPL Gross), Net Interest Margin

(NIM), dan Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional(BOPO) PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. tahun 2011 — 2015

Tahun Kredit
bermasalah | Pertumbuhan | NIM | Pertumbuhan | BOPO | Pertumbuhan
2011 2,30 - 9,58 - 66,69 -
2012 1,78 (22,6%) 8,42 (12,1%) 59,93 (10,1%)
2013 1,55 (12,9%) 8,55 1,5% 60,58 1,1%
2014 1,69 9,0% 8,51 (0,5%) 65,42 8,0%
2015 2,02 19,5% 8,13 (4,5%) 67,96 3,9%
Rata —
rata 1,87 8,63 64,11

(sumber : PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., data diolah)




Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa rasiokredit bermasalah (NPL
Gross) pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. dari tahun 2011 — 2015
mengalami fluktuasi dengan rata — rata 1,87%. Pada tahun 2012 pertumbuhan rasio
kredit bermasalah (NPL Gross)padaPT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
mengalami penurunan sampai dengan tahun 2013. Sedangkan pada tahun 2014 —
2015 pertumbuhan rasio kredit bermasalah (NPL Gross)padaPT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk terus mengalami peningkatan. Penigkatan ini disebabkan
semakin besarnya kredit macet yang dikembalikan dibandingkan dengan total kredit
yang disalurkan. Semakin tinggi nilai rasio kredit bermasalah (NPL Gross), maka

semakin tinggi kredit macet yang dialami suatu bank.

Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa Net Interest Margin
(NIM)padaPT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. dari tahun 2011 — 2015
mengalami fluktuasidengan rata — rata 8,63%. Pada tahun 2012 pertumbuhan Net
Interest Margin (NIM)padaPT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. mengalami
penurunan, namun pada tahun 2013 mengalami sedikit peningkatan. Sedangkan pada
tahun 2014 pertumbuhan Net Interest Margin (NIM)padaPT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk. mengalami penurunan sampai dengan tahun 2015. Penurunan ini
disebabkan karena penurunan pendapatan bunga bersih.Semakin besar nilai NIM,
maka semakin bagus bank tersebut, karena itu berarti pendapatannya terbilang besar

dibanding asetnya.

Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa Rasio Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)

Tbk. dari tahun 2011 — 2015 mengalami fluktuasi dengan rata — rata 64,11%. Pada



tahun 2012pertumbuhan Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO)pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. mengalami penurunan,
namun kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2013 dan terus mengalami
peningkatan sampai dengan tahun 2015. Peningkatan ini disebabkan karena
meningkatnya biaya operasional yang dikeluarkan dibandingkan dengan pendapatan
operasional.Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional yang

dikeluarkan bank yang bersangkutan.

Suatu laporan keuangan akan menjadi lebih bermanfaat untuk pengambilan
keputusan, apabila dengan informasi tersebut dapat diprediksi apa yang akan terjadi
di masa mendatang. Dengan mengolah lebih lanjut laporan keuangan melalui proses
perbandingan, evaluasi dan analisis tren, akan mampu diprediksi apa yang mungkin
akan terjadi di masa mendatang, sehingga disinilah laporan keuangan tersebut begitu

diperlukan.

Semakin baik kualitas laporan keuangan yang disajikan maka akan semakin
meyakinkan pihak eksternal dalam melihat kinerja keuangan perusahaan tersebut.
Lebih jauh keyakinan bahwa perusahaan diprediksikan akan mampu tumbuh dan
memperoleh profitabilitas secara suistainable (berkelanjutan), yang otomatis tentunya
pihak — pihak yang berhubungan dengan perusahaan akan merasa puas dalam
berbagai urusan dengan perusahaan. Karena salah satu yang dihindari oleh pihak

eksternal adalah timbulnnya bad debt (piutang tak tertagih).

Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi kepada pihak
manajemen bank maupun pihak luar yang berkepentingan dalam laporan tersebut.

Dalam penelitian ini laporan keuangan yang digunakan adalah neraca dan laporan



laba rugi. Laporan keuangan neraca menggambarkan informasi tentang posisi
keuangan bank dalam periode tertentu, sedangkan laporan laba rugi menggambarkan
informasi tentang perkembangan usaha bank pada suatu periode tertentu. Penilaian
kinerja keuangan dapat dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan. Analisis
laporan keuangan merupakan suatu analisis yang dapat dijadikan alat bantu dalam

mengukur Kinerja keuangan bank.

Para pelaku bisnis dan pemerintah dalam rangka pengambilan keputusan
ekonomi, membutuhkan informasi tentang kondisi dan kinerja keuangan perusahaan.
Analisis laporan keuangan sangat dibutuhkan untuk memahami informasi laporan
keuangan suatu perusahaan. Analisis kinerja keuangan merupakan alternatif untuk
menguji apakah informasi keuangan bermanfaat untuk melakukan klarifikasi atau
prediksi kinerja perusahaan pada masa yang akan datang. Analisis kinerja keuangan
merupakan instrumen analisis perusahaan yang ditujukan untuk menunjukkan
perubahan  kondisi keuangan perusahaan yang bersangkutan. Dengan
analisarasiokeuangan dapat diketahui kekuatan dan kelemahan perusahaan di bidang
keuangan. Analisa kinerja keuangan dapat juga dipakai sebagai sistem peringatan
awal (early warning system) terhadap kemunduran kondisi keuangan perusahaan
yang mengakibatkan tidak akan memberikan kepastian going concern perusahaan

khususnya untuk perusahaan yang go public. (Husnan, 2003 : 44).

Laporan keuangan perlu disusun untuk mngetahui apakah kinerja perusahaan
tersebut meningkat atau bahkan menurun, dan didalam menganalisis laporan
keuangan diperlukan alat analisis keuangan, salah satunya adalah menggunakan rasio
— rasio keuangan. Rasio keuangan tersebut meliputi rasio likuiditas, rasio solvabilitas,

dan rasio rentabilitas. Untuk menilai kinerja keuangan padaPT. Bank Rakyat



Indonesia (Persero) Thbk. perlu menggunakan rasio keuangan untuk pertimbangan

dalam pengambilan keputusan di masa yang akan datang.

1.2 . Masalah dan Permasalahan

Identifikasi masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pertumbuhan rasio kredit bermasalah (NPL Gross)PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk selama periode 2011 — 2015 mengalami fluktuasi cenderung
meningkat.

2. Pertumbuhan Net Interest Margin (NIM)PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk selama periode 2011 — 2015 mengalami fluktuasi cenderung menurun.

3. Pertumbuhan Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk selama periode 2011 — 2015

mengalami fluktuasi cenderung meningkat.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah :

Bagaimanakah kinerja keuangan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk

dilihat dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, danrasio rentabililitas?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana perkembangan kinerja keuangan pada PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dilihat dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan

rasio rentabililitas.
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2.1. Definisi Rasio Keuangan

Menurut Fahmi (2013:107) secara sederhana rasio (ratio) disebut sebagai
“perbandingan dari jumlah dengan jumlah yang lainnya kemudian dilihat
perbandingannya dengan harapan nantinya akan ditemukan jawaban yang selanjutnya
itu dijadikan bahan kajian untuk dianalisis dan diputuskan”.

“Pengertian rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari
satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang
relevan dan signifikan (berarti).

Rasio keuangan ini sangat penting gunanya untuk melakukan analisa terhadap kondisi
keuangan perusahaan. Bagi investor jangka pendek dan menengah pada umumnya
lebih banyak tertarik kepada kondisi keuangan jangka pendek dan kemampuan
perusahaan untuk membayar deviden yang memadai. Informasi tersebut dapat
diketahui dengan cara yang lebih sederhana yaitu menghitung rasio — rasio keuangan
yang sesuai dengan keinginan.

Secara jangka panjang rasio keuangan juga dipakai dan dijadikan sebagai acuan
dalam menganalisis kondisi kinerja suatu perusahaan. Analisis rasio keuangan sendiri
dimulai dengan laporan keuangan dasar yaitu dari neraca (balancesheet), perhitungan
rugi laba(income statement), dan laporan arus kas (cash flow statement). Perhitungan
rasio keuangan akan menjadi lebih jelas jika dihubungkan antara lain dengan
menggunakan pola historis perusahaan tersebut, yang dilihat perhitungan pada
sejumlah tahun guna menentukan apakah perusahaan membaik atau memburuk, atau

melakukan perbandingan dengan perusahaan lain dalam industri yang sama.



2.2. jenis — Jenis Rasio Keuangan Bank

Menurut Kasmir (2015:310)rasio keuangan yang digunakan dalam perbankan akan
diuraikan sebagai berikut :

1. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih. Dengan kata lain,
dapat membayar kembali pencairan dana deposannya pada saat ditagih serta
dapat mencakupi permintaan kredit yang telah diajukan. Semakin besar rasio ini
semakin liquid.

Untuk melakukan pengukuran rasio ini, memiliki beberapa jenis rasio yang
masing — masing memiliki maksud dan tujuan tersendiri. Adapun jenis — jenis
rasio likuiditas sebagai berikut :

a. Quick Ratio
Quick ratiomerupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam
memenuhi kewajibannya terhadap para deposan (pemilik simpanan giro,
tabungan, dan deposito) dengan harta yang paling likuid yang dimiliki oleh
suatu bank. Adapun rumus quick ratiosebagai berikut :

. . Cash Assets
Quick ratio = ————  x 100%
Total Deposit

b. Investing Policy Ratio
Investing Policy Ratiomerupakan kemampuan bank dalam melunasi
kewajibannya kepada para deposannya dengan cara melikuidasi surat — surat
berharga yang dimilikinya. Adapun rumus Investing Policy Ratiosebagai

berikut :



f.

. . . Securities
Investing Policy Ratio = ——— X 100%
Total Deposit

Banking Ratio

Banking ratio bertujuan mengukur tingkat likuiditas bank dengan
membandingkan jumlah kredit yang disalurkan dengan jumlah deposit yang
dimiliki. Semakin tinggi rasio ini, maka tinggi likuiditas bank semakin
rendah, karena jumlah dana yang digunakan untuk membiayai kredit
semakin kecil, demikian pula sebaliknya.

Rumus untuk mencari Banking ratio sebagai berikut :

) . Total Loans
Banking ratio = ———— — X 100%
Total Deposit

Assets to Loan Ratio

Assets to loan ratio merupakan rasio untuk mengukur jumlah kredit
yang disalurkan dengan jumlah harta yang dimiliki bank. Semakin tinggi
tingkat rasio, menunjukkan semakin rendahnya tingkat likuiditas

bank.Rumus untuk mencari Assets to loan ratio sebagai berikut :

. Total Loans
Assets to loan ratio = —— X 100%
Total Assets

Investment Portofolio Ratio

Investment portofolio ratio merupakan rasio untuk mengukur tingkat
likuiditas dalam investasi pada surat — surat berharga. Untuk menghitung
rasio ini, perlu diketahui terlebih dahulu securities yang jatuh waktunya
kurang dari satu tahun, yang digunakan untuk menjamin deposito nasabah
jika ada.

Cash Ratio
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Cash ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank
melunasi kewajiban yang harus segera dibayar dengan harga likuid yang

dimiliki bank tersebut.Rumus untuk mencari Cash ratio sebagai berikut :

. Liquid Assets
Cash ratio = 1= — x 100%
Short Term Borrowing

g. Loan to Deposit Ratio
Loan to deposit ratiomerupakan rasio untuk mengukur komposisi
jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat
dan modal sendiri yang digunakan. Besarnya Loan to deposit ratio menurut
peraturan pemerintah maksimum adalah 110%.

Rumus untuk mencari Loan to deposit ratio sebagai berikut :

. . Total Loans
Loan to deposit ratio = : — X 100%
Total Deposit +Equity

2. Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas merupakan ukuran kemampuan bank mencari sumber dana
untuk membiayai kegiatannya. Bisa juga dikatakan rasio inimerupakan alat ukur
untuk melihat kekayaan bank untuk melihat efisiensi bagi pihak manajemen bank
tersebut.
a. Primary Ratio
Merupakan rasio untuk mengukur apakah permodalan yang dimiliki
sudah memadai atau sejauh mana penurunan yang terjadi dalam total aset
masuk dapat ditutupi oleh capital equity.

Adapun rumus untuk mencari primary ratiosebagai berikut :

Equity Capital
Total Assets

Primary ratio = x 100%
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b. Risk Assets Ratio
Merupakan rasio untuk mengukur kemungkinan penurunan risk assets.

Rumus untuk mencaririsk assets ratiosebagai berikut :

Equity Capital

Risk assets ratio = X 100%

Total Assets —cash assets —Securities
c. Secondary Risk Ratio / Capital Risk
Merupakan rasio untuk mengukur penurunan aset yang mempunyai

resiko lebih tinggi. Rumus untuk mencari secondary risk ratiosebagai berikut

. . Equity Capital
Secondary risk ratio = ay X 100%
Secondary Risk Assets

d. Capital Ratio
Merupakan rasio untuk mengukur permodalan dan cadangan
penghapusan dalam menanggung perkreditan, terutama resiko yang terjadi
karena bunga gagal ditagih. Rumus untuk mencaricapital ratiosebagai

berikut :

Equity Capital +reserve for loan losses

Capital ratio= x 100%

Total Loans
e. Capital Adequency Ratio (CAR)
Untuk mencari rasio ini perlu terlebih dahulu untuk diketahui besarnya
estimasi resiko yang akan terjadi dalam pemberian kredit dan resiko yang
akan terjadi dalam perdagangan surat — surat berharga. RumusCAR ada 2,

yaitu sebagai berikut :

_ Equity Capital —Fixed assets

CAR x 100%

Total Loans +Securities

CAR = Equity Capital % 100

" Total Loans +Securities

3. Rasio Rentabilitas
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Rasio rentabilitas sering disebut profitabilitas usaha. Rasio ini digunakan
untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank
yang bersangkutan. Rentabilitas rasio terdiri dari :

a. Gross Profit Margin
Rasio ini digunakan untuk mengetahui presentase laba dari kegiatan
usaha murni dari bank yang bersangkutan setelah dikurangi biaya - biaya.

Rumus untuk mencari gross profit marginsebagai berikut :

Operating Income —Operating Expense

x 100%

Gross profit margin = :
Operating Income

b. Net Profit Margin
Net profit marginmerupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank
dalam menghasilkan net income dari kegiatan operasi pokonya.Rumus untuk

mencarinet profit marginsebagai berikut :

Net Income

NPM = x 100%

Operating Income

c. Return On Equity Capital (ROE)
Return on equity capital (ROE) merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam mengelola capital yang ada untuk
mendapatkan net income. Rumus untuk mencarireturn on equity capital

(ROE) sebagai berikut :

Net Income
ROE= ——— x 100%
Equity Capital

d. Return On Total Assets

1. Gross Yield On Total Assets
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e.

Untuk mengukur kemampuan manajemen menghasilkan income dari

pengelolaan aset. Rumus untuk mencari gross yield on total assets sebagai

berikut :

Operating Income
Total Assets

X 100%

Gross yield on total assets =

2. Net Income Total Assets

Untuk mengukur kemampuan manajemen dalam memperoleh

profitabilitas dan manajerial efisiensi secara overal. Rumus untuk mencari

net income total assets sebagai berikut :

Net Income

Net income total assets = —— X 100%
Total Assets

Rate Return on Loans

Analisis ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam

mengelola kegiatan perkreditannya. Rumus untuk mencari rate return on

loanssebagai berikut :

Interest Income
Rate return on loans = X 100%
Total Loans

Interest Margin on Earnings Assets

Interest margin on earnings assets merupakan rasio untuk mengukur

kemampuan manajemen dan mengendalikan biaya — biaya. Rumus untuk

mencari interest margin on earnings assetssebagai berikut :

Interest Income —Interest Expense

Interest margin on = - x 100%
Earning Assets
earnings assets
Interest Margin on Loans
. Interest Income —Interest Expense
Interest margin on = P x 100%

Total Loans
Loans
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h. Leverage Multiplier
Leverage multipliermerupakan alat untuk mengukur kemampuan
manajemen dalam mengelola asetnya, karena adanya biaya yang harus
dikeluarkan akibat penggunaan aktiva. Rumus untuk mencari leverage

multiplier sebagai berikut :

Total Assets

Leverage multiplier = X 100%

Total Equity

i. Assets Utilization
Rasio ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
manajemen suatu bank dalam mengelola aset dalam rangka menghasilkan
operating income dan non operating income. Rumus untuk mencari Assets

utilization sebagai berikut :

Operating Income —Non Operating Income
Total Assets

Assets= X 100%

utilization
J. Interest Expense Ratio
Interest expense ratio digunakan untuk mengukur besarnya presentase
antara bunga yang dibayar kepada para deposannya dengan total deposit
yang ada di bank. Rumus untuk mencari Interest expense ratiosebagai

berikut :

Interest Expense

X 100%

Interest expense ratio = ,
Total Deposit

k. Cost of Fund
Cost of fund merupakan rasio untuk mengukur besarnya biaya yang
dikeluarkan untuk sejumlah deposit yang ada di bank tersebut. Rumus untuk

mencari Cost of fundsebagai berikut :
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Interest Expense

Cost of fund = X 100%

Total Dana
I. Cost of Money

Rumus untuk mencari cost of moneysebagai berikut :

Biaya Dana +Biaya Overhead

x 100%

Cost of Money = Total Dana

m. Cost of Loanable Fund

Rumus untuk mencari cost of loanable fund sebagai berikut :

Biaya Dana

Cost of loanable fund = X 100%

Total Dana —Unloanable Fund

n. Cost of Operable Fund

Biaya Dana +Biaya Overhead

Cost of operable fund = x 100%

Total Dana —Unloanable Fund
0. Cost of Efficiency
Cost of efficiency digunakan untuk mengukur efisiensi usaha yang
dilakukan oleh bank. Atau untuk mengukur besarnya biaya bank yang
digunakan untuk memperoleh earning asset. Rumus untuk mencari Cost of

efficiencysebagai berikut :

Total Expense

x 100%

Cost of efficiency = :
Total Earning Assets

2.3.Manfaat Analisis Rasio Keuangan

Adapun manfaat yang bisa diambil dengan dipergunakannya rasio keuangan yaitu:

a. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat menilai
Kinerja dan prestasi perusahaan.

b. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen sebagai

rujukan untuk membuat perencanaan.
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c. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasi kondisi
suatu perusahaan dari perspektif keuangan.

d. Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor dapat digunakan
untuk memperkirakan potensi risiko yang akan dihadapi dikaitkan dengan adanya
jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan pengembalian pokok pinjaman.

e. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak stakeholder
organisasi.

2.4.Hubungan Rasio Keuangan Dan Kinerja Keuangan

Menurut Warsidi dan Bambang, analisis rasio keuangan merupakan instrumen
analisis prestasi perusahaan yang menjelaskan berbagai hubungan dan indikator
keuangan, yang ditujukan untuk menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan
atau prestasi operasi di masa lalu dan membantu menggambarkan trend pola
perubahan tersebut, untuk kemudian menunjukkan risiko dan peluang yang melekat
pada perusahaan yang bersangkutan”.

Menurut James C. Van Horne dan John M Wachowicz (2012) bahwa : “to
evaluate the financial condition and performance of a firm, the financial analyst
needs certain yardstick. The yardstick frequently used is a ratio, index, relating two
pieces of financial data of to each other.” Jadi untuk menilai kondisi dan kinerja
keuangan perusahaan dapat menggunakan rasio yang merupakan perbandingan angka
— angka yang terdapat pada pos — pos laporan keuangan. Giltman mengatakan bahwa,
“ratio analysis involvers methods of calculating and interpreting financial ratio to
asses the firm’s performance. The basic inputs to ratio analysis are the firm’s income

statement and balance sheet.”
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Dari pendapat diatas dapat dimengerti bahwa rasio keuangan dan kinerja
perusahaan mempunyai hubungan yang erat. Rasio keuangan ada banyak jumlahnya,
dan setiap rasio itu mempunyai kegunaannya masing — masing. Bagi investor ia akan
melihat rasio dengan penggunaan yang paling sesuai dengan analisis yang akan ia
lakukan. Jika rasio ter